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ABSTRAK 

 

Salah satu penyebab masalah gizi adalah karena minimnya pengetahuan. Kurangnya 
informasi yang didapatkan dilingkungan sekitar berdampak kepada pengetahuan 

seseorang, dalam menyampaikan sebuah informasi diperlukan adanya metode yang 
baik dan media yang dapat membantu proses penerimaan informasi tersebut . 
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti d idapatkan hasil sebanyak 

70% pria usia subur memiliki pengetahuan gizi seimbang yang kurang. Untuk itu 
tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penyuluhan dan media leaflet 

terhadap pengetahuan pria usia subur tentang gizi seimbang. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian quasi experiment dengan pre-post test control group 
design. Penelitian ini dilakukan di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan 

Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang Tahun 2019. Melibatkan 40 subjek penelitian 
masing-masing 20 kelompok kontrol dan 20 kelompok intervensi. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pengetahuan gizi seimbang 
sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan dan media leaflet pada kelompok kontrol 
dan kelompok intervensi (p value =0,000). Dan terdapat perbedaan yang bermakna 

pengetahuan sesudah diberikan intervensi pada kelompok kontrol dan intervensi (p 
value= 0,000). Dapat dieimpulkan bahwa terdapat  pengaruh penyuluhan dan media 

poster terhadap pengetahuan pria usia subur. 
Kata kunci: Pria Usia Subur, Gizi Seimbang, Penyuluhan, Pengetahuan 
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ABSTRACT 

 

One cause of nutritional problems is due to lack of knowledge. Lack of information 

obtained in the environment has an impact on one's knowledge, in conveying 
information, there needs to be a good method and media that can help the process of 

receiving information. Based on preliminary surveys conducted by researchers found 
that as many as 70% of men of childbearing age have less balanced nutritional 
knowledge. For this reason, the purpose of this study is to determine the effect of 

counseling and leaflet media on knowledge of men of childbearing age about balanced 
nutrition. This study uses a quasi-experimental research method with pre-post test 

control group design. This research was conducted in RW 04 Lebak Wangi Village, 
Sepatan Timur District, Tangerang Regency in 2019. Involving 40 research subjects 
each with 20 control groups and 20 intervention groups. Statistical test results showed 

that there were significant differences in the knowledge of balanced nutrition before 
and after the provision of counseling and media leaflets in the control group and the 

intervention group (p value = 0,000). And there are significant differences in 
knowledge after being given an intervention in the control group and the intervention 
(p value = 0,000). It can be concluded that there is an effect of counseling and poster 

media on the knowledge of men of childbearing age. 
Keywords: Male of Fertile Age, Balanced Nutrition, Counseling, Knowledge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama yang 

diperlukan untuk melaksanakan pembangunan nasional. Faktor gizi memegang 

peranan penting dalam mencapai SDM berkualitas (Depkes RI, 2005). Gizi 

yang baik akan menghasilkan SDM yang berkualitas yaitu sehat, cerdas dan 

memiliki fisik yang tangguh serta produktif. Perbaikan gizi diperlukan pada 

seluruh siklus kehidupan tidak terkecuali pada pria usia subur yang termasuk 

dalam usia dewasa muda (Heath et al., 2005). 

Pria usia subur adalah manusia yang berjenis kelamin laki-laki, dengan 

kelompok 12-40 tahun (Sharma et al., 2013). Pria usia subur berada pada masa 

transisi dari remaja menuju dewasa awal, mereka memiliki kecenderungan 

makan diluar rumah berkumpul bersama teman sebaya ditempat yang bergengsi 

dengan pilihan menu makanan yang tidak memenuhi asas gizi seimbang, 

dengan begitu kebutuhan gizinya tidak terpenuhi dan akan berdampak kepada 

status gizi (Dewantari, 2013).   

Status gizi orang dewasa masih menjadi masalah di Indonesia.  

Berdasarkan  hasil Riskesdas pada tahun 2013, prevalensi penduduk dewasa 

kurus sebanyak 8,7%, berat badan lebih sebanyak 13,5%, dan obesitas 

sebanyak 15,4%. Prevalensi obesitas penduduk laki-laki dewasa (>18 tahun) di 

masing-masing provinsi tahun 2013 sebanyak 19,7 %, lebih tinggi dari tahun 

2007 yaitu sebanyak 13,9%, dan tahun 2010 sebanyak 7,8%. Sedangkan 

berdasarkan data Buku Saku PSG pada tahun 2017 prevalensi penduduk 

dewasa debngan status gizi kurus sebanyak 5,0%, status gizi normal sebanyak 

54,6%, status gizi gemuk sebanyak 14,6% dan obesitas sebanyak 25,8%, dari 

keseluruhan data nasional Provinsi Banten menjadi salah satu provinsi yang 

memiliki prevalensi diatas nasional pada kategori dewasa kurus sebanyak 5,4%, 

dan obesitas sebanyak 27,6% (Buku Saku PSG, 2017).
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Untuk mencapai status gizi normal dibutuhkan gizi seimbang. Menurut 

FAO dan WHO (1992) guna mencapai kesehatan dan status gizi yang optimal 

diperlukan adanya pedoman gizi seimbang di setiap negara. Namun, sosialisasi 

dan penerapan gizi seimbang dalam masyarakat nyatanya belum berlangsung 

secara optimal sebagaimana yang dikatakan oleh Soekirman (2011) dalam  

Arimurti (2012)  bahwa pada tahun 2003 dan 2005 Departemen Kesehatan RI 

telah mengeluarkan buku mengenai pedoman gizi seimbang namun masih 

kurang sosialisasi dan publikasi menyebabkan masyarakat kurang mengenal 

pedoman gizi seimbang. 

Salah satu penyebab masalah gizi adalah karena minimnya 

pengetahuan. Pengetahuan memegang peranan penting dalam menentukan 

sikap. Di dalam ilmu perubahan perilaku sikap adalah kesediaan seseorang 

untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap yang 

utuh terdiri atas kepercayaan, kehidupan emosional dan kecenderungan atau 

niat untuk bertindak, Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, 

pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan penting. Dengan begitu 

terjadilah perwujudan niat yang berupa perilaku (Notoatmojo, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Annisa (2017) di Jakarta Barat, didapatkan 

hasil  42%  pria usia subur yang memiliki pengetahuan gizi rendah, hal tersebut 

disebabkan  karena kurangnya informasi yang didapatkan tentang gizi 

seimbang dari lingkungan sekitar dan kurangnya memanfaatkan media masa 

untuk mencari informasi tentang gizi. Jadi, penyampaian informasi penting 

dalam meningkatkan pengetahuan. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan 

mengenai gizi, yaitu melalui proses pendidikan. berdasarkan penelitian 

Soekirman (2011) diperoleh hasil sebanyak 54% responden menyatakan bahwa 

cara yang paling efektif untuk mensosialisasikan gizi melalui lembaga 

pendidikan. Metode penyuluhan kesehatan merupakan salah satu pendekatan 

yang sering digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada 

seseorang, kemudian membantu seseorang memperoleh pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

(Swason dan Clear 1984, dalam Notoatmodjo 2010).  

Selain metode, pendidikan gizi juga berkaitan dengan media, karena 

melalaui media pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah 

dipahami, sehingga sasaran dapat mempelajari pesan tersebut, kemudian 

muncul suatu keputusanan untuk mengadopsi perilaku yang positif 

(Notoatmodjo dalam Lolonga, 2010)  

Pada penelitian ini media yang digunakan adalah media cetak berupa 

leaflet. Media cetak dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal fleksibel, 

mudah digunakan, awet dan murah dalam pemeliharaannya (Gafur 2010). 

Dalam penelitian ini leaflet digunakan untuk menyampaikan pesan gizi 

seimbang pada pria usia subur. Leaflet merupakan media berbentuk selembar 

kertas yang diberi gambar dan tulisan (biasanya lebih banyak tulisan) pada 

kedua sisi kertas serta dilipat sehingga berukuran kecil dan praktis dibawa. 

Dengan ukuran A4 dilipat tiga. Media ini berisikan gagasan secara langsung 

kepokok persoalannya dan memaparkan cara melakukan tindakan secara 

pendek dan lugas. Dari penelitian yang dilakukan Nafisa (2010) didapatkan 

nilai p value sebesar 0,001 artinya, promosi kesehatan menggunakan media 

leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan kelelahan pekerja bagian 

pelipatan di PT. Karya Toha Putra Semarang.  

Peneliti telah melakukan survei pendahuluan terkait pengetahuan gizi 

seimbang pria usia subur di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan 

Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang.  Didapatkan hasil sebanyak 70% pria 

usia subur memiliki pengetahuan gizi seimbang yang kurang. 

Berdasarkan wawancara dengan ketua RW setempat, didapatkan bahwa, 

pria usia subur yang berada dikelompok usia 18-25 tahun memiliki kebiasaan 

yang kurang baik, diantaranya  banyak pria usia subur yang bergadang sambil 

merokok, mengonsumsi alkohol bahkan ada beberapa yang kedapatan 

mengonsumsi obat terlarang. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya 

pendidikan dan kurangnya informasi yang mereka dapatkan terkait bahaya 
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rokok maupun tentang kesehatan. Selain itu, diwilayah tersebut belum pernah 

dilakukan penyuluhan kesehatan secara umum maupun terkait gizi seimbang  

pada pria usia subur. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian disalah satu kabupaten yang berada di Provinsi Banten yaitu 

Kabupaten Tangerang. Penelitian ini meneliti tentang pengaruh penyuluhan dan 

media leaflet terhadap pengetahuan pria usia subur tentang gizi seimbang di 

RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten 

Tangerang Tahun 2019. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis tentang Pengaruh Penyuluhan dan Media 

Leaflet terhadap Pengetahuan Pria Usia Subur tentang Gizi Seimbang di 

RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten 

Tangerang Tahun 2019. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran usia dan pendidikan akhir pria usia subur 

di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, 

Kabupaten Tangerang. 

b. Untuk mengetahui pengetahuan pria usia subur di RW 04 Kelurahan 

Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang, 

tentang gizi seimbang sebelum diberikan penyuluhan dan media leaflet. 

c. Untuk mengetahui pengetahuan pria usia subur di RW 04 Kelurahan 

Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang, 

tentang gizi seimbang sesudah diberikan penyuluhan dan media leaflet. 

d. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan pria usia subur di RW 04 

Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten 

Tangerang, tentang gizi seimbang sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dan media leaflet. 
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e. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan pria usia subur di RW 04 

Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten 

Tangerang, pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

C. Rumusan Masalah  

Adakah  pengaruh penyuluhan dan media leaflet terhadap pengetahuan 

pria usia subur tentang gizi seimbang di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, 

Kecamatan Sepatan Timur,  Kabupaten Tangerang tahun 2019? 

D. Ruang Lingkup 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh penyuluhan dan media leaflet 

terhadap pengetahuan pria usia subur tentang gizi seimbang di RW 04 

Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang 

tahun 2019. Penelitian ini dilakukan karena prevalensi status gizi kurus dan 

obesitas pada orang dewasa di Provinsi Banten memiliki nilai diatas angka 

nasional yaitu sebesar 5,4% (kurus) dan 27,6% (obesitas), dan tingginya pria 

usia subur ditempat penelitian yang memiliki gaya hidup yang  kurang  baik 

serta sebanyak 70% pria usia subur memiliki pengetahuan gizi seimbang yang 

kurang. Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi eksperimental dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 sampel. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan wawasan tentang  pengaruh 

penyuluhan dan media leaflet terhadap pengetahuan pria usia subur tentang 

gizi seimbang di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan 

Timur, Kabupaten Tangerang tahun 2019 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya gizi 

seimbang, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

gizi seimbang yang nantinya akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat. 
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c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi dan informasi bahwa adanya pengaruh penyuluhan 

dan media leaflet terhadap pengetahuan pria usia subur tentang gizi 

seimbang di RW 04 Kelurahan Lebak Wangi, Kecamatan Sepatan Timur, 

Kabupaten Tangerang tahun 2019 dan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan tambahan untuk pembelajaran atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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